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ABSTRAK

PENGEMBANGAN BUKU PENUNTUN PRAKTIKUM SISTEM
EKSKRESI PADA MANUSIA DENGAN MODEL ARGUMENT

DRIVEN INQUIRY (ADI) UNTUK SISWA SMP KELAS VIII
DI KOTA BANDAR LAMPUNG

Oleh

YESI YOSINTA

Keefektifan kegiatan laboratorium ditunjang dengan adanya buku penuntun

praktikum. Salah satunya yaitu buku penuntun praktikum dengan model ADI

karena siswa akan diajak untuk melakukan kegiatan praktikum dengan langkah-

langkah ilmiah juga melatih kemampuan argumentasi. Penelitian ini bertujuan

untuk mendeskripsikan: 1) karakteristik buku penuntun praktikum yang telah ada

selama ini dan karakteristik buku penuntun praktikum yang dikembangkan, 2)

optimum alat, bahan, dan prosedur, 3) keterlaksanaan buku penuntun praktikum,

4) penilaian pendidik, 5) respon peserta didik terhadap buku penuntun praktikum

sistem ekskresi pada manusia dengan model ADI untuk siswa SMP kelas VIII di

kota Bandar Lampung.

Penelitian dan pengembangan produk ini menggunakan model 4-D yang

dikemukakan oleh Thiagarajan (1974) yaitu define, design, develop,dan

disseminate. Penelitian ini menggunakan empat macam data, yaitu data hasil

validasi penuntun praktikum, data hasil angket respon guru dan siswa, data
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optimasi penuntun praktikum, dan data hasil observasi keterlaksanaan penuntun

praktikum.

Hasil penilaian menujukkan penuntun praktikum yang ada selama ini digunakan

hanya berisi instruksi langsung, tujuan, alat, bahan, dan prosedur. Karakteristik

buku penuntun yang dikembangkan yaitu tampilan fisik buku penuntun yang

menarik, komponen yang terdapat dalam buku penuntun seperti kata pengantar,

daftar isi, tata tertib praktikum, tata tertib diskusi argumentatif, panduan

argumentasi dan lembar review laporan penelitian, daftar pustaka dan kunci

jawaban, lembar kerja praktikum seperti terdiri atas identitas siswa, judul

praktikum, dasar teori, tujuan praktikum, pertanyaan penelitian, alat, bahan, dan

langkah kerja. Format buku penuntun menggunankan huruf Baskerville Old Face.

Uji validasi ahli dan praktisi memiliki skor keidealan rata-rata 84% dan 98%

dengan kriteria “baik sekali”. Sedangan hasil uji keterbacaan memiliki persentase

rata-rata 96% dengan kriteria “baik sekali”. Hasil optimasi untuk masing-masing

percobaan memperoleh skor 3 dan 4. Uji keterlaksanaan praktikum ginjal sebagai

organ ekskresi dan paru-paru sebagai organ ekskresi dan mendapat presentase

rata-rata 97% dan 98% dengan kriteria “hampir seluruh kegiatan terlaksana”,

sedangkan kulit sebagai organ ekskresi dan gangguan pada sistem ekskresi serta

upaya menjaga kesehatan sistem ekskresi memperoleh persentase rata-rata 100%

dengan kriteria “seluruh kegiatan terlaksana”. Sehingga buku penuntun praktikum

sistem ekskresi pada manusia dengan model ADI untuk siswa SMP kelas VIII

dinyatakan valid dan praktis.

Kata Kunci : Argument Driven Inquiry (ADI), buku penuntun praktikum,
pengembangan, sistem ekskresi pada manusia
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Teknologi dan ilmu pengetahuan berkembang sangat pesat di era globalisasi.

Hal tersebut didukung oleh proses transformasi informasi sedemikian rupa

sehingga mengakibatkan perubahan pola hidup manusia. Globalisasi

merupakan proses tatanan masyarakat yang mendunia dan tidak mengenal

batas wilayah. Menurut Permendikbud No 70, arus globalisasi akan

menggeser pola hidup masyarakat dari agraris dan perniagaan tradisional

menjadi masyarakat industri dan perdagangan modern (Kemendikbud, 2013:

5). Dengan demikian, dibutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang

memiliki kualitas tinggi dengan berbagai kemampuan, antara lain: 1)

kemampuan bekerja sama, 2) berpikir kritis-kreatif, 3) memahami berbagai

budaya, 4) mandiri dalam belajar sehingga dapat bersaing dengan negara lain

(Cintamulya, 2015: 97).

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menghasilkan SDM yang

berkualitas adalah melalui peningkatan mutu pendidikan. Seperti yang kita

ketahui mutu pendidikan di Indonesia masih jauh dari harapan. Hal ini

dibuktikan dengan keikutsertaan Indonesia di dalam studi International

Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) dan
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Program for International Student Assessment (PISA) sejak tahun 1999, yang

menunjukkan bahwa capaian anak-anak Indonesia tidak menggembirakan

dalam beberapa kali laporan yang dikeluarkan TIMSS dan PISA

(Kemendikbud, 2013: 5). Hasil studi TIMSS tahun 2011, memperlihatkan

literasi Sains Indonesia berada di urutan ke 40 dari 42 negara dengan

pencapaian skor 406, dan masih di bawah skor rata-rata internasional yaitu

500 (Martin, dkk., 2008: 38). Sedangkan hasil PISA tahun 2015 menunjukkan

bahwa, Indonesia memperoleh skor 403 (skor rata-rata internasional adalah

493). Pencapaian ranking anak Indonesia dalam bidang sains berada pada

urutan ke-62 dari 70 negara peserta (OECD, 2016: 5).

Peningkatan SDM melalui pendidikan, salah satunya adalah melalui

peningkatan proses pembelajaran. Pembelajaran adalah proses interaksi

antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu

lingkungan belajar guna meningkatkan kemampuan baik dalam sikap,

pengetahuan, dan keterampilan (Kemendikbud, 2013: 3). Salah satu cara yang

dapat dilakukan dalam upaya peningkatan proses pembelajaran adalah dengan

mengubah pendekatan yang berpusat pada guru menjadi berpusat pada

peserta didik. Pendekatan saintifik merupakan salah satu pendekatan yang

sesuai. Menurut Permendikbud No. 65 tentang Standar Proses Pendidikan

Dasar dan Menengah, proses pembelajaran seharusnya dipandu dengan

kaidah-kaidah pendekatan saintifik atau ilmiah (Kemendikbud, 2013: 1).

Pendekatan saintifik merupakan pembelajaran yang mengadopsi langkah-

langkah saintis dalam membangun pengetahuan melalui metode ilmiah.

Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran lebih bermakna bila
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kegiatannya dilaksanakan secara terpadu, melalui proses menggali informasi

atau mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan atau

dikenal dengan langkah 5M (Majid, 2014: 211). Lima pengalaman belajar ini

diimplementasikan ke dalam model atau strategi pembelajaran, metode,

teknik, maupun taktik yang sesuai.

Sebagai penerapan dari pendekatan saitifik dalam Kurikulum 2013 maka

dibentuklah model pembelajaran yang dapat dipilih oleh guru. Masing masing

model pembelajaran memiliki tahap penerapan yang berbeda pada setiap mata

pelajaran. Guru harus mampu menyesuaikan model mana yang akan cocok

untuk diterapkan pada setiap materi pelajaran. Model pembelajaran dalam

kurikulum ini merupakan kerangka konseptual dan operasional pembelajaran

yang memiliki nama, ciri, urutan, logis, pengaturan dan budaya. Model

pembelajaran tersebut antara lain Discovery Learning, Project-Based

Learning, Problem-Based Learning, dan Inquiry Learning (Kemendikbud,

2014: 34-40).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilaksanaan bulan Oktober sampai

dengan November 2016, hasil analisis angket terhadap 25 guru IPA SMP

Negeri dan Swasta di Kota Bandar Lampung yang menerapkan Kurikulum

2013 diketahui bahwa 85% guru telah mengetahui tentang pendekatan

saintifik. Akan tetapi, pengetahuan guru tentang pendekatan saintifik dalam

Kurikulum 2013 tidak dapat diaplikasikan dalam kegiatan pembelajaran. Hal

ini terlihat dari hasil observasi kegiatan pembelajaran yang menunjukkan

bahwa guru belum menggunakan model yang cocok dengan pendekatan
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saintifik. Guru masih sering menggunakan metode ceramah dalam

pembelajaran. Selain itu, menggunakan metode tanya jawab, dan sedikit

sekali yang menggunakan metode eksperimen/praktikum serta metode inkuiri

dalam pembelajaran. Namun, ada pula yang sudah menggunakan metode

diskusi dengan memberikan lembar kerja kepada peserta didik dan

menayangkan video pembelajaran.

Meskipun demikian, langkah 5 M dalam pendekatan saintifik pada kurikulum

2013 belum tergambar secara nyata dalam proses pembelajaran. Hal tersebut

didukung dengan hasil video rekaman proses pembelajaran, bahwa guru yang

menggunakan 5 M dengan urutan yang logis hanya 5%, tidak menggunakan 5

M sebanyak 50% , dan menggunakan 5 M tetapi dengan tahapan yang tidak

lengkap sebanyak 45%. Hasil ini menunjukkan penerapan 5 M masih belum

optimal. McCollum (2009 dalam Kemendikbud, 2014: 65) menyatakan

bahwa komponen-komponen penting dalam mengajar menggunakan

pendekatan  saintifik diantaranya adalah guru harus menyajikan pembelajaran

yang dapat meningkatkan rasa keingintahuan (Foster a sense of wonder),

meningkatkan keterampilan mengamati (Encourage observation), melakukan

analisis ( Push for analysis) dan berkomunikasi (Require communication).

Berdasarkan hasil analisis angket dan wawancara terhadap 1100 siswa SMP

di Kota Bandar Lampung, menunjukkan bahwa 79% siswa menyukai mata

pelajaran IPA Biologi, hal ini dikarenakan materi yang diajarkan tidak banyak

hitung-menghitung, ada praktikum, dan mempelajari tentang alam sekitar.

Akan tetapi, guru lebih sering memberikan tugas dan PR dibandingkan
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dengan praktik di laboratorium ataupun di alam sekitar, sehingga proses

pembelajaran menjadi tidak optimal. Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu

dilakukan perbaikan dalam proses pembelajaran dengan mengubah kebiasaan

guru, seperti dalam penggunakan metode dan model yang sesuai dengan

karakteristik pendekatan saintifik.

Inquiry Learning atau pembelajaran inkuiri merupakan salah satu model

pembelajaran dalam Kurikulum 2013 yang dapat dikembangkan. Model

pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang

menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan

menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan (Sanjaya,

2006: 196). Masalah yang dipertanyakan merupakan permasalahan nyata di

alam, sehingga dapat melatih keterampilan ilmiah siswa untuk mendapatkan

temuan-temuan di dalam masalah itu melalui proses penelitian

(Kemendikbud, 2014: 37).

Argument Driven Inquiri (ADI) merupakan salah satu model dengan inkuiri

yang dianggap mampu membantu siswa ikut berperan aktif dalam

pembelajaran khususnya biologi. Model pembelajaran ADI merupakan

sebuah model pembelajaran yang dapat membantu siswa belajar untuk

berpartisipasi dalam argumentasi ilmiah dan menggunakan ide-ide dan

konsep untuk memahami fenomena alam (Ginanjar, 2015: 33). Dengan model

ADI, siswa dapat mengalami dan menemukan sendiri tentang konsep

mekanisme dan anatomi organ penyusun sistem ekskresi melalui kegiatan

laboratorium. Dan yang paling penting dari model ADI adalah siswa harus
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mengomunikasikan argumennya. Sehingga siswa dapat melatih kemampuan

argumentasinya. Dengan kata lain, dalam model ADI tahapan-tahapannya

sengaja dirancang untuk menumbuhkan pengalaman peserta didik menjadi

lebih ilmiah terutama dalam kegiatan di laboratorium (Sampson &

Gleim,2009: 465).

Salah satu kegiatan laboratorium disebut dengan istilah praktikum. Menurut

Suharso (2011: 389), praktikum bertujuan memberikan kesempatan kepada

peserta didik melakukan kegiatan praktik berdasarkan teori yang telah

didapatkan. Praktikum membutuhkan sebuah penuntun praktikum. Menurut

Muhajir (2015: 126) penuntun praktikum bertujuan untuk menuntun siswa

dalam melakukan praktikum dan membantu guru dalam mencapai tujuan

pembelajaran. Akan tetapi selama ini kebanyakan guru hanya menggunakan

buku pegangan IPA sebagai penuntun praktikum. Sehingga tidak mampu

meningkatkan kemampuan dan keterampilan siswa.

Hasil wawancara terhadap 12 guru yang mengajar kelas VIII dari 25

SMP/MTs Negeri dan Swasta di Kota Bandar Lampung diketahui bahwa

penuntun praktikum sistem ekskresi yang digunakan oleh guru yaitu dari

buku siswa sebanyak 92% dan 8% merupakan LKS yang disusun oleh guru.

Selain itu, diketahui bahwa penuntun praktikum yang digunakan oleh guru

tidak dengan model pembelajaran ADI. Hal tersebut didukung dengan hasil

angket yang menunjukkan bahwa guru SMP/MTs Negeri dan Swasta di Kota

Bandar Lampung belum pernah ada yang menggunakan model pembelajaran

ADI, dan belum ada pembuatan penuntun praktikum yang dengan model ADI.



7

Pembelajaran khususnya kegiatan praktikum perlu diperkuat dengan

menerapkan model pembelajaran dengan penelitian (Penemuan), karena

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan ide dan

gagasan dalam usaha untuk memecahkan masalah sehingga dapat

meningkatkan keterampilan proses sains (Purba dkk, 2015: 22). Oleh sebab

itu, penuntun praktikum sebaiknya disusun dengan dengan model

pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan proses sains.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, penuntun praktikum

sangat penting guna meningkatkan keberhasilan dalam kegiatan praktikum.

Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul

“Pengembangan Buku Penuntun Praktikum Sistem Ekskresi pada Manusia

dengan Model Argument Driven Inquiry (ADI) untuk Siswa SMP kelas VIII

di Kota Bandar Lampung”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang akan diteliti

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana karakteristik penuntun praktikum sistem ekskresi pada

manusia yang dipakai oleh sebagian besar guru SMP/MTs di Bandar

Lampung dan buku penuntun yang dikembangkan dengan model ADI

untuk siswa SMP/MTs kelas VIII?

2. Bagaimana kondisi optimum alat, bahan, dan prosedur praktikum sistem

ekskresi pada manusia?
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3. Bagaimana keterlaksanaan Buku Penuntun Praktikum Sistem Ekskresi

pada Manusia dengan Model ADI untuk Siswa SMP/MTs Kelas VIII di

Kota Bandar Lampung?

4. Bagaimana penilaian pendidik terhadap Buku Penuntun Praktikum Sistem

Ekskresi pada Manusia dengan Model ADI untuk Siswa SMP/MTs Kelas

VIII di Kota Bandar Lampung?

5. Bagaimana respon peserta didik terhadap Buku Penuntun Praktikum

Sistem Ekskresi pada Manusia dengan Model ADI untuk Siswa SMP/MTs

Kelas VIII di Kota Bandar Lampung?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah untuk mendeskripsikan:

1. Karakteristik penuntun praktikum sistem ekskresi pada manusia yang

dipakai oleh sebagian besar guru SMP/MTs di Bandar Lampung dan buku

penuntun yang dikembangkan dengan model ADI untuk siswa SMP/MTs

kelas VIII

2. Kondisi optimum alat, bahan, dan prosedur praktikum sistem ekskresi

pada manusia.

3. Keterlaksanaan Buku Penuntun Praktikum Sistem Ekskresi pada Manusia

dengan Model Argument Driven Inquiry (ADI) untuk Siswa SMP Kelas

VIII yang telah dikembangkan.

4. Penilaian pendidik terhadap Buku Penuntun Praktikum Sistem Ekskresi

pada Manusia dengan Model Argument Driven Inquiry (ADI) untuk Siswa

SMP Kelas VIII di Kota Bandar Lampung.
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5. Respon peserta didik terhadap Buku Penuntun Praktikum Sistem Ekskresi

pada Manusia dengan Model Argument Driven Inquiry (ADI) untuk Siswa

SMP Kelas VIII di Kota Bandar Lampung.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat antara lain :

1. Bagi Siswa, meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam

pembelajaran biologi. Melatih kemampuan argumentasi melalui kegiatan

praktikum dengan model ADI.

2. Bagi Guru, sebagai bahan pertimbangan bagi guru untuk digunakan pada

kegiatan praktikum di sekolah.

3. Bagi Peneliti Lain, menjadi bahan referensi apabila ingin meneliti kembali

tentang pengembangan buku penuntun praktikum dengan model

pembelajaran ADI.

4. Bagi Peneliti, dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai

pengembangan buku penuntun praktikum dengan model ADI sehingga

dapat bermanfaat saat kelak mengajar.

5. Bagi Sekolah, menjadikan bahan pertimbangan untuk meningkatkan

kualitas sekolah dalam pelaksanaan praktikum.

E. Ruang Lingkup Penelitian

1. Pengembangan merupakan pendekatan penelitian untuk menghasilkan

produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada. Dalam

penelitian ini dikembangkan penuntun praktikum dengan menggunakan

model 4-D, yaitu Define (pendefinisian), Design (perencanaan),
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Development (pengembangan), dan Disseminate (penyebaran). Namun,

pada penelitian ini tahapannya hanya sampai tahap Development

(pengembangan).

2. Buku Penuntun praktikum dikembangkan dengan model ADI. Tahapan

pembelajaran ADI yang digunakan yaitu tahap 1) identifikasi tugas, 2)

pengumpulan data, 3) produksi argument tentatif, 4) sesi interaktif

argumentasi, 5) penyusunan laporan penyelidikan.

3. Buku Penuntun praktikum adalah kumpulan materi yang dapat digunakan

oleh siswa sebagai acuan dalam kegiatan praktikum yang dilaksanakan di

sekolah. Berisi pendahuluan, tujuan, pertanyaan penyelidikan, alat dan

bahan, prosedur kerja, argumen, dan laporan.

4. Materi yang diteliti hanya mencakup materi pokok sistem ekskresi, yaitu

KD 3.10 Menganalisis sistem ekskresi pada manusia dan memahami

gangguan pada sistem ekskresi serta upaya menjaga kesehatan sistem

ekskresi.

5. Karakteristik adalah sifat khas yang dimiliki oleh sesuatu benda atau hal.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Karakteristik Pembelajaran IPA

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu bidang ilmu yang

dibutuhkan seiring dengan berkembangnya pengetahuan dan teknologi.

Menurut Trianto (2010: 136-137) Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan

suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas

pada gejala-gejala alam, lahir, dan berkembang melalui metode ilmiah seperti

observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu,

terbuka, jujur, dan sebagainya. Jadi, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) bukan

hanya terdiri atas kumpulan pengetahuan atau berbagai macam fakta yang

dapat dihafal, tetapi juga terdiri atas proses aktif menggunakan pikiran dalam

mempelajari gejala-gejala alam yang belum dapat diterangkan.

Pada hakikatnya, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki empat unsur

utama, yaitu 1) sikap, tercermin dari rasa ingin tahu tentang benda, fenomena

alam, makhluk hidup, serta hubungan sebab akibat yang menimbulkan

masalah yang dapat dipecahkan dengan langkah yang sesuai, 2) proses, terdiri

dari prosedur pemecahan masalah yang dilakukan dengan metode ilmiah, 3)

produk, berupa fakta, prinsip, teori, dan hukum. Unsur yang keempat adalah

aplikasi, yaitu penerapan metode ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan
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sehari-hari (Sudarisman, 2015: 31). Usur-unsur tersebut harus diterapkan

dalam pembelajaran IPA di sekolah.

Pembelajaran IPA di tingkat SMP dilaksanakan dalam bentuk integrated

sciences dan menekankan pada kompetensi yang meliputi pengetahuan,

keterampilan, nilai, dan sikap yang diwujudkan dalam kebiasaan berpikir dan

bertindak (Permendikbud  No. 68, 2013: 97). Sehingga pembelajaran IPA

diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mengembangkan

diri, mempelajari alam sekitar, dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari.

IPA terdiri dari tiga ilmu dasar yaitu Fisika, Kimia, dan Biologi. Pada tingkat

SMP ketiga ilmu dasar tersebut merupakan satu kesatuan yang saling

berkaitan antara satu dengan yang lainnya (Purnamasari dan Surtikanti, 2015:

541). Biologi berasal dari dua kata yaitu bios, yang berarti hidup dan logos

yang berarti ilmu/ilmu pengetahuan. Pengertian tersebut menunjukkan bahwa

Biologi mencakup ilmu-ilmu atau pengetahuan yang berhubungan dengan

kehidupan di alam semesta ini (Kemendikbud, 2016: 3).

Ditinjau dari aspek materinya, biologi sangat berbeda dengan ilmu yang lain

karena biologi memiliki karakteristik materi yang spesifik. Biologi mengkaji

tentang makhluk hidup, lingkungan, dan hubungan antara keduanya. Menurut

Sudarisman (2015: 32) materi biologi tidak hanya berhubungan dengan fakta-

fakta ilmiah tentang fenomena alam yang konkret, tetapi juga berkaitan

dengan hal-hal atau obyek yang abstrak seperti proses-proses metabolisme

kimiawi dalam tubuh, sistem hormonal, sistem koordinasi, dan lain-lain.
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Materi yang dipelajari dalam biologi memiliki sifat obyek yang sangat

beragam, baik ditinjau dari ukuran yaitu makroskopis dan mikroskopis

(obyek yang mikroskopis). Ditinjau dari keterjangkauannya yaitu ekosistem

kutub, padang pasir, tundra, dan lain-lain, keamanannya seperti bakteri dan

virus yang bersifat pathologi, lalu ditinjau dari segi bahasa, biologi

menggunakan bahasa Latin dalam nama ilmiah,dan seterusnya.

Pembelajaran biologi merupakan suatu proses untuk menghantarkan siswa ke

tujuan belajarnya, salah satu tujuan belajar adalah terjadi perubahan pada diri

siswa, yang awalnya tidak tahu menjadi tahu. Sedangkan biologi itu sendiri

berperan sebagai alat untuk mencapai tujuan tersebut (Fauzia, 2014: 7).

Dengan kata lain, pembelajaran biologi setidaknya harus mampu melibatkan

peserta didik agar aktif dalam pembelajaran, sehingga peserta didik dapat

mengembangkan keterampilannya baik dalam mencari, menemukan,

menyimpulkan, dan mengkomunikasikan suatu konsep materi (Sudarisman,

2015: 32).

Biologi dapat diartikan sebagai suatu proses investigasi. Pada saat melakukan

aktivitas pembelajaran biologi, guru harus memperhatikan peserta didik

ketika melakukan serangkaian proses pengamatan gejala alam, merumuskan

hipotesis, melakukan pengujian dan membuat generalisasi

(Kemendikbud,2016:4). Selain itu, Rustaman (2005: 129), menyatakan

bahwa ciri dari belajar Biologi adalah adanya kegiatan laboratorium atau

praktikum. Zainuddin (2001: 2) menambahkan bahwa praktikum merupakan

bentuk pengajaran yang digunakan untuk membelajarkan secara bersama-
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sama kemampuan psikomotorik (keterampilan), pengertian (pengetahuan),

dan afektif (sikap) dengan menggunakan sarana laboratorium. Sehingga

kegiatan praktikum dapat memberikan pengalaman langsung sebagai hasil

pembelajaran bermakna (Anderson & Krathwohl, 2010: 97).

B. Model Argument Driven Inquiry (ADI)

Pembelajaran IPA khususnya biologi menuntut siswa harus berani

mengemukakan argumennya. Menurut Ginanjar dkk. (2015: 33). model

Argument Driven Inquiry (ADI) adalah salah satu model pembelajaran

berorientasi inkuiri yang menekankan pada kegiatan berargumentasi sehingga

melatih siswa dalam mengemukakan argumen ilmiah dan menggunakan ide-

ide dan konsep untuk memahami fenomena alam.

ADI merupakan salah satu model yang disarankan untuk meningkatkan

keberhasilan dalam kegiatan laboratorium. Karena pada model ini guru dapat

mengintegrasikan percobaan laboratorium berbasis inkuiri dengan bidang

yang lain, seperti membaca dan menulis dalam suatu cara yang dapat memacu

dan mendukung pembelajaran. Model pembelajaran ini dapat membantu

siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis melalui argumentasi

ilmiah (Sampson dkk., 2009: 465).

Selain itu, Demircioglu dan Ucar (2012: 5036) menyatakan bahwa model

ADI memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk merancang

pertanyaan penyelidikan mereka sendiri kemudian menarik kesimpulannya.
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Sehingga peserta didik menjadi lebih aktif dan membuat pengalaman

laboratorium menjadi lebih bermakna.

Penelitian terkait ADI antara lain Kadayifci (2012: 803-805) melaksanakan

penelitian pada kelas kimia di sebuah Universitas di Turki. Hasil penelitian

tersebut menunjukkan bahwa ADI mempengaruhi cara siswa berpartisipasi

dalam argumentasi ilmiah, siswa menjadi lebih disiplin dan menghasilkan

kualitas argumen yang lebih baik terutama dalam argumen tertulis. Penelitian

lainnya dilakukan oleh Ginanjar (2015: 37) yang menyimpulkan bahwa

model pembelajaran ADI dapat meningkatkan kemampuan argumentasi

ilmiah siswa SMP, baik argumentasi lisan maupun argumentasi tertulis.

Kemampuan berargumentasi merupakan salah satu cara untuk meningkatkan

kemampuan berpikir peserta didik melalui pembelajaran IPA agar dapat

menjelaskan berbagai peristiwa alam dan menyelesaikan masalah baik secara

kualitatif maupun kuantitatif (Kemendikbud, 2013:3). Beberapa alasan

pentingnya guru menerapkan kemampuan berargumentasi dalam

pembelajaran IPA yaitu (1) ilmuwan menggunakan argumentasi dalam

mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan ilmiahnya; (2) masyarakat

menggunakan argumentasi dalam perdebatan ilmiah; dan (3) peserta didik

dalam pembelajaran membutuhkan argumentasi untuk memperkuat

pemahamannya (Erduran dkk., 2004: 915-933).

Argumentasi yang baik harus teruji keabsahannya. Salah satu cara untuk

mengetahui keabsahan tersebut maka digunakan pola argumentasi menurut

Toulmin. Toulmin mengklasifikasikan enam komponen penting dalam sebuah
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argument, yaitu claims, grounds, warrants, qualifier, backing, dan rebuttals.

Claim ini berupa kesimpulan atau pernyataan yang diangkat dan diyakini

kebenarannya oleh penulis. Di dalam sebuah proses argumentasi baik lisan

maupun tulisan, claim akan selalu diperjelas dan dipertahankan oleh penulis.

Upaya memperjelas dan mempertahankan claim ini akan berhasil apabila

didukung oleh grounds atau data yaitu landasan yang berupa bukti untuk

memperkuat claim. Jika bukti yang ada tidak cukup untuk mendukung claim,

dapat dihadirkan jaminan atau warrant. Warrant merupakan pernyataan yang

menghubungkan sebuah claim dengan data. Meskipun dengan hadirnya

claim, data, dan warrant sebuah argumen telah dinyatakan tersusun dengan

baik dan optimum. Akan tetapi, warrant perlu didukung dengan bukti-bukti

pula. Bukti-bukti pendukung warrant ini disebut backing. Di samping itu,

ketika claim merupakan keadaan yang mengandung kemungkinan tertentu,

dapat kemudian muncul qualifier. Qualifier adalah sebagai syarat.

Selanjutnya, dapat pula muncul rebuttal (R ), yaitu penolakan atau

pengecualian (Toulmin, 2003:89-100).

Model ADI memiliki tahapan-tahapan pembelajaran yaitu 1) identifikasi

tugas, siswa diminta untuk mengidentifikasi masalah berdasarkan fenomena

fisis yang disajikan guru. Guru selanjutnya menjelaskan topik permasalahan

utama dalam kegiatan laboratorium yang akan dilaksanakan. 2) pengumpulan

data, peserta didik dilatih mengembangkan klaim awal dalam bentuk rumusan

hipotesis sebagai jawaban sementara terhadap permasalahan mengenai

prosedur pengumpulan data. Peserta didik bekerja dalam collaborative group

untuk merancang atau menerapkan prosedur kerja sebagai langkah untuk
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menjawab permasalahan percobaan yang dijelaskan pada tahap awal, 3)

produksi argument tentatif, siswa menyusun argumen tertulis yang terdiri dari

penjelasan yang didukung dengan bukti-bukti berdasarkan data yang

diperoleh sehingga mampu dipahami oleh peserta didik lainnya. 4) sesi

interaktif argumentasi, peserta didik menyampaikan argumentasi dan

menyanggah kelompok lain bila tidak sesuai 5) penyusunan laporan

penyelidikan, dilakukan oleh setiap individu 6) review laporan, bertujuan agar

penulis mengetahui kualitas laporannya melalui saran dari guru, 7) revisi

laporan, memperbaiki laporannya setelah diberikan nilai oleh guru, dan 8)

diskusi reflektif, membahas tentang penelitian yang telah dilakukan

memberikan saran untuk penelitian berikutnya (Sampson dan Gleim, 2009:

466-470). Langkah-langkah ADI tersebut sengaja dirancang untuk

memberikan banyak pengalaman nyata bagi peserta didik (Walker, 2011: 3).

C. Buku Penuntun Praktikum

Salah satu bentuk kegiatan laboratorium dalam proses pembelajaran adalah

praktikum. Pratikum adalah bagian dari pengajaran yang bertujuan agar siswa

mendapat kesempatan untuk menguji dan melaksanakan dikeadaan nyata, apa

yang diperoleh dari teori dan pelajaran praktik (Suharso, 2011: 785).

Kegiatan praktikum merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam

pembelajaran IPA khususnya Biologi. Hal itu sejalan dengan pendapat Sagala

(2005: 220) yang menjelaskan bahwa proses pembelajaran dengan praktikum

ini berarti siswa diberi kesempatan untuk mengalami sendiri, mengikuti

proses, mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan, dan menarik
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kesimpulan sendiri tentang suatu objek, keadaan atau proses sesuatu. Melalui

kegiatan praktikum proses perolehan pengetahuan (produk keilmuan) dalam

diri siswa akan semakin baik karena adanya penerapan beragam keterampilan

proses sains sekaligus pengembangan sikap ilmiah. Disinilah tampak betapa

praktikum memiliki kedudukan yang amat penting dalam pembelajaran IPA,

karena melalui praktikum siswa memiliki peluang mengembangkan dan

menerapkan keterampilan proses sains, sikap ilmiah dalam rangka

memperoleh pengetahuannya (Subiantoro, 2010: 7).

Pelaksanaan praktikum yang baik tidak terlepas dari ketersediaan bahan ajar

yang digunakan sebagai penuntun siswa dalam melakukan kegiatan

praktikum. Ketersediaan bahan ajar dimaksudkan agar membantu peserta

didik dalam menemukan dan memahami konsep materi yang sedang

dipelajarinya. Banyaknya materi yang harus dikuasai oleh peserta didik dan

keinginan menciptakan kegiatan pembelajaran di kelas yang ideal, terkadang

membuat guru kesulitan untuk memfokuskan perhatian terhadap kualitas

praktikum yang dilakukan peserta didik (Rosmalinda dkk, 2013:2).  Menurut

Arifin (1995, dalam Maharani, 2013: 13), kegiatan praktikum menuntut

adanya panduan yang berisi judul praktikum, tujuan praktikum, prosedur

praktikum, lembar pengamatan, alat dan zat, dan lembar observasi

(pertanyaan) kegiatan praktikum atau biasanya disebut buku penuntun

praktikum. Menurut Santoso (2013: 68), buku adalah lembar kertas yang

berjilid berisi tulisan atau kosong. Sedangkan penuntun praktikum yaitu

pedoman pelaksanaan praktikum yang berisi tata cara persiapan, pelaksanaan,

analisis data dan pelaporan (Kemendikbud, 2014:15). Jadi, buku penuntun
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praktikum adalah salah satu media pembelajaran yang berupa lembar kertas

berjilid berisi tulisan tentang pedoman pelaksanaan praktikum yang terdapat

tata cara persiapan, pelaksanaan, analisis data dan pelaporan.

Penggunaan buku penuntun praktikum memberikan peran yang sangat besar

dalam proses pembelajaran IPA terutama untuk melaksanakan kegiatan

praktikum (Salirawati dkk, 2011: 99). Penuntun praktikum yang baik selain

memiliki komponen-komponennya, juga harus mudah dimengerti oleh

peserta didik dan memiliki aspek keselamatan dalam melaksanakan

praktikum. Aspek keselamatan dalam petunjuk praktikum dapat berupa

peringatan yang dituliskan, ataupun lambang-lambang yang disertakan

(Susantini dkk, 2012: 103).

Buku penuntun praktikum bertujuan untuk menuntun siswa dalam melakukan

praktikum dan membantu guru dalam mencapai tujuan pembelajaran

(Muhajir, 2015: 126). Sawitri (2008: 23-24) menambahkan bahwa tujuan

diberikan penuntun praktikum, agar siswa tidak hanya menerima penjelasan-

penjelasan yang diberikan guru, melainkan lebih aktif melakukan kegiatan

belajar untuk menemukan atau mengelola sendiri perolehan belajar

(pengetahuan dan ketrampilan). Selain itu, membantu siswa mengembangkan

keterampilan proses melalui rincian kegiatan dalam penuntun praktikum.

Siswa dapat bekerja secara mandiri baik individual maupun secara

berkelompok.

Buku penuntun praktikum merupakan bagian dari bahan ajar tertulis. Menurut

Prastowo (2012: 17) Bahan ajar pada dasarnya merupakan segala bahan (baik



20

informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis, yang

menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa dan

digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan

penelaahan implementai pembelajaran. Fungsi buku penuntun praktikum

sebagai bahan ajar adalah menghemat waktu guru dalam mengajar, mengubah

peran guru dari seorang pengajar menjadi fasilitator, dan meningkatkan

proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif. Sedangkan fungsi

bagi siswa yaitu dapat membantu siswa belajar tanpa harus ada guru atau

teman siswa lain, dapat belajar kapan saja dan dimana saja ia kehendaki,

dapat belajar sesuai dengan kecepatannya masing-masing, membantu potensi

siswa untuk menjadi pelajar yang mandiri. Sehingga siswa semakin aktif dan

memperoleh pengetahuan yang bermakna, dan memudahkan pendidik dalam

melaksanakan pengajaran di dalam laboratorium (Prastowo 2012: 24-25).

D. Tinjauan Materi Pokok Sistem Ekskresi pada Manusia

Tubuh memiliki mekanisme untuk membuang sampah-sampah yang tidak

dibutuhkan. Pembuangan zat sisa dari dalam tubuh ditunjukkan pada berbagai

proses, yaitu pengeluaran keringat, pengeluaran urin, pengeluaran gas CO2

dan H2O, serta pengeluaran urea dan cairan empedu. Pembuangan zat-zat sisa

tersebut bukan tanpa alasan. Apabila tidak dikeluarkan, zat-zat sisa

metabolisme ini dapat meracuni tubuh. Setelah kita minum, bernapas, dan

berlari ternyata banyak bahan yang dikeluarkan tubuh.Tubuh memiliki sistem

tersendiri untuk mengatur kondisinya. Sistem ini berfungsi untuk

mengeluarkan zat sisa dalam tubuh (Kemendikbud, 2014: 34-35).



21

Sistem ekskresi pada manusia melibatkan organ ekskresi berupa ginjal, kulit,

paru-paru, dan hati. Zat sisa yang dikeluarkan dari organ-organ tersebut

merupakan bahan sisa dari proses metabolisme. Ginjal disebut juga ren

berbentuk seperti biji kacang merah. Ginjal terletak di kanan dan kiri tulang

pinggang, yaitu di dalam rongga perut pada dinding tubuh bagian belakang

(dorsal). Ginjal sebelah kiri letaknya lebih tinggi daripada ginjal sebelah

kanan. Ginjal berfungsi untuk menyaring darah yang mengandung limbah

sisa metabolisme dari sel.Ginjal berwarna merah karena banyak darah yang

masuk ke dalam ginjal. Apabila sebuah ginjal dipotong melintang, maka akan

tampak tiga lapisan, seperti pada Gambar 2. Bagian luar disebut korteks atau

kulit ginjal, di bawahnya ada medula atau sumsum ginjal dan di bagian dalam

berupa rongga yang disebut rongga ginjal atau pelvis renalis (Wariyono,

2008: 4)

Gambar 1. Anatomi struktur ginjal (kiri) dan gambar nefron (kanan)
(dikutip dari Campbell (2003: 118))

Setiap ginjal terdiri atas 1-1,4 juta unit fungsional yang disebut nefron.

Sebuah nefron terdiri atas sebuah komponen penyaring atau badan Malphigi,
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tubulus kontortus proksimal, tubulus kontortus distal, tubulus pengumpul, dan

lengkung henle yang terdapat pada medula (Junqueira, 2011: 325). Proses

pembentukan urin di dalam ginjal melalui tiga tahapan rumit yang meliputi

filtrasi limbah sel dari darah, reabsorpsi selektif air dan zat terlarut, dan

ekskresi limbah dan kelebihan aie berupa urine. Urine yang diproduksi di

ginjal mengalir melalui ureter ke kandung kemih untuk ditampung sementara,

dan kemudian dikeluarkan melalui uretra (Kemendikbud, 2014: 37-38).

Kulit terdiri atas dua lapisan jaringan yaitu epidermis (kulit ari) dan dermis

Kelenjar keringat berada pada lapisan dermis. Sebagai proses ekskresi,

kelenjar keringat mengeluarkan keringat sebagai sisa metabolisme

(Firmansyah, 2009: 119). Kelenjar keringat terdapat pada kulit, berbentuk

pembuluh panjang, yang terletak memanjang dari lapisan malpighi hingga ke

bagian dermis.

Gambar 2. Anatomi kulit
(dikutip dari Kemendikbud (2014: 39))

Selain berfungsi sebagai alat pernapasan, paru-paru juga berfungsi sebagai

alat ekskresi. Pada paru-paru terdapat alveolus, alveolus merupakan tempat

utama bagi pertukaran gas O2 dan CO2 antara udara yang dihirup dan darah.

Alveolus merupakan struktur mirip kantung yang membentuk sejumlah besar
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bagian paru-paru (Junqueira, 2011: 292). Pertukaran gas dimulai dengan

oksigen di udara yang memasuki alveolus akan berdifusi dengan cepat

melintasi epitelium ke dalam kumpulan kapiler yang mengelilingi alveolus,

sehingga karbondioksida akan berdifusi dengan arah yang sebaliknya. Darah

pada alveolus akan mengikat oksigen dan mengangkutnya ke sel-sel jaringan.

Dalam jaringan, darah mengikat karbondioksida (CO2) untuk dikeluarkan

bersama H2O yang dikeluarkan dalam bentuk uap air (Kemendikbud, 2014:

40).

Gambar 3. Paru-paru mengeluarkan CO2
sebagai hasil metabolisme sel-sel tubuh

(dikutip dari Biology For You (2002, dalam Firmansyah, 2009: 120))

Hati selain sebagai organ dalam sistem pencernaan makanan, juga sebagai

organ dalam sistem ekskresi. Dalam proses ekskresi, hati berfungsi

menghasilkan cairan empedu. cairan empedu mengandung beberapa bahan,

seperti garam-garam empedu, pigmen empedu (bilirubin), kolesterol, mineral,

dan air (Kemendikbud, 2014: 41). Bilirubin merupakan hasil perombakan

hemoglobin darah yang berlangsung di dalam hati. Hemoglobin pada sel-sel

darah merah yang rusak akan dipecah menjadi heme dan globin, serta zat
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besi. Globin dan zat besi akan digunakan kembali oleh tubuh. Adapun hemin

diubah menjadi bilirubin. Di dalam hati, bilirubin tersebut diubah menjadi

urobilin yang akan diserap kembali oleh usus. Urobilin tersebut akan

diekskresikan oleh ginjal di dalam urine. Urobilin memberikan warna kuning

pada urine, sedangkan bilirubin memberikan warna kuning pada feses

(Firmansyah, 2009: 120).

Gambar 4. Hati berfungsi menghasilkan cairan empedu
(dikutip dari Biology For You (2002, dalam Firmansyah, 2009: 120))

Beberapa gangguan pada sistem ekskresi manusia, antara lain 1) batu ginjal,

Batu ginjal dapat terbentuk karena pengendapan garam kalsium di dalam

rongga ginjal, saluran ginjal, atau kandung kemih. 2) nefritis adalah

peradangan pada nefron, yaitu kerusakan bagian glomerolus ginjal. 3)

albuminaria yaitu pada urin ditemukan adanya protein. 4) hematuria adalah

suatu kelainan yang ditandai dengan adanya sel-sel darah merah pada urin. 5)

penyakit diabetes melitus muncul karena pankreas tidak menghasilkan atau

hanya menghasilkan sedikit sekali insulin. 6) diabetes insipidus, disebabkan

karena kekurangan hormon ADH atau hormon anti diuritika. 7) biang

keringat, terjadi karena kelenjar keringat tersumbat oleh sel-sel kulit mati

yang tidak dapat terbuang secara sempurna. 8) penyakit kuning, disebabkan



25

oleh tersumbatnya saluran empedu yang mengakibatkan cairan empedu tidak

dapat dialirkan ke dalam usus dua belas jari, sehingga masuk ke dalam darah

dan warna darah menjadi kuning (Kemendikbud, 2014: 44-45). Upaya yang

dilakukan untuk menjaga sistem ekskresi yaitu dengan menerapkan pola

hidup sehat. Seperti rajin berolahraga, minum air putih, konsumsi buah dan

sayur, serta tidak merokok (Wariyono, 2008: 7-9).

E. Kerangka Pikir

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang menuntut diterapkannya proses

pembelajaran dengan pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik merupakan

pembelajaran yang mengadopsi langkah-langkah saintis dalam membangun

pengetahuan melalui metode ilmiah. Kegiatan pembelajaran saintifik

dilakukan melalui proses mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi, dan

mengomunikasikan. Selain itu pembelajaran ini mengharuskan pembelajaran

yang berpusat kepada siswa (student center learning). Sehingga diharapkan

dapat mengubah pola pembelajaran pasif menjadi pembelajaran aktif.

Kegiatan yang dianggap mampu untuk mengimplementasikan pendekatan

saintifik dalam pembelajaran adalah dengan model pembelajaran berbasis

inkuiri. Salah satu model pembelajaran berbasis inkuiri adalah Argument

Driven Inquiry (ADI). Model ini menekankan pada kegiatan berargumentasi

sehingga melatih siswa dalam mengemukakan argumen ilmiah, menggunakan

ide-ide dan konsep untuk memahami fenomena alam. Selain itu, siswa diberi

kesempatan untuk mengalami sendiri, mengikuti proses, mengamati suatu
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objek, menganalisis, membuktikan, dan menarik kesimpulan sendiri tentang

suatu objek, keadaan atau proses sesuatu.

Model pembelajaran ADI cocok digunakan dalam kegiatan laboratorium.

Salah satu kegiatan laboratorium dikenal dengan istilah praktikum. Kegiatan

praktikum memerlukan penuntun. Penuntun praktikum berfungsi untuk

menghemat waktu guru dalam mengajar, mengubah peran guru dari seorang

pengajar menjadi fasilitator, dan meningkatkan proses pembelajaran menjadi

lebih efektif dan interaktif . Selain itu, siswa dapat belajar kapan saja dan

dimana saja ia kehendaki, siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatannya

masing-masing, membantu potensi siswa untuk menjadi pelajar yang mandiri.

Oleh sebab itu perlu dikembangkan penuntun praktikum dengan model ADI

karena belum ada. Adapun secara skematis tahap pengembangan penuntun

praktikum sistem ekskresi dijelaskan pada Gambar 5.

Gambar 5. Kerangka Pikir Penelitian

1. Student centered
2. Keterampilan kerja
ilmiah (5M)

Kegiatan praktikum salah satu
implementasi pendekatan
saintifik

Panduan praktikum sebagai
sumber belajar dalam kegiatan
praktikum

Materi sistem ekskresi

Penerapan salah satu model wajib
kurikulum 2013 (Inqury Learning)

Model Argument Driven Inquiry
(ADI)

Buku Penuntun Praktikum Sistem Ekskresi pada Manusia dengan Model Argument
Driven Inquiry (ADI) untuk Siswa SMP Kelas VIII di Kota Bandar Lampung

Penerapan pembelajaran saintifik di SMP

Kurikulum 2013 dikembangkan dalam rangka mengubah pola
pembelajaran  pasif menjadi pembelajaran aktif



III. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-Agustus 2017. Pada penelitian ini

dilakukan dua uji yaitu uji optimasi penuntun praktikum dan uji keterbacaan.

Uji optimasi penuntun praktikum dilaksanakan di Laboratorium Pembelajaran

Biologi FKIP Universitas Lampung, uji ini dilakukan untuk optimasi alat,

bahan, langkah kerja penyelidikan dan optimasi waktu pelaksanaan praktikum

sistem ekskresi. Sedangkan uji keterbacaan dilakukan kepada siswa kelas

VIII di MTs Negeri 1 Bandar Lampung. Uji keterbacaan dilakukan untuk

mengetahui respon siswa terhadap keterbacaan penuntun praktikum yang

telah dikembangkan.

B. Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah buku penuntun praktikum sistem ekskresi

pada manusia dengan model Argument Driven Inquiry (ADI) untuk siswa

SMP kelas VIII. Buku penuntun yang dikembangkan berisi tujuan, alat,

bahan, langkah-langkah dalam kegiatan praktikum, gambar terkait kegiatan

praktikum untuk melatih kemampuan argumentasi, dan juga terdapat

pertanyaan-pertanyaan diskusi yang harus dikerjakan oleh siswa.
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C. Rancangan Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian yang berjenis Research and

Development (R & D) atau penelitian dan pengembangan. Penelitian dan

pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan

produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2010:

407). Sukmadinata (2008: 190), mengemukakan penelitian dan

pengembangan merupakan pendekatan penelitian untuk menghasilkan produk

baru atau menyempurnakan produk yang telah ada. Produk yang dihasilkan

bisa berbentuk software, ataupun hardware seperti buku, modul, paket,

program pembelajaran ataupun alat bantu belajar.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain

penelitian pengembangan model 4-D (Four D Models). Menurut Thiagarajan

(1974: 5), tahapan pengembangan model ini meliputi pendefinisian (define),

perancangan (design), pengembangan (develop) dan diseminasi (diseminate).

Tahap diseminasi tidak dilakukan. Jadi penelitian ini hanya berhenti pada

tahap ke-3 yaitu tahap pengembangan (develop), hal ini karena pertimbangan

keterbatasan waktu. Menurut Mulyatiningsih (2012: 1) proses pengembangan

selalu menyertakan kegiatan pembuatan produk (implementasi), evaluasi, dan

revisi. Proses pengembangan memerlukan beberapa kali pengujian dan revisi

sehingga meskipun prosedur pengembangan dipersingkat namun di dalamnya

sudah mencakup proses pengujian dan revisi sehingga produk yang

dikembangkan telah memenuhi kriteria produk yang baik, teruji secara empiris

dan tidak ada kesalahan-kesalahan lagi. Pemilihan model 4-D ini didasarkan

pada kelebihan dan kesesuain dengan permasalahan penelitian.
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Tahapan-tahapan di atas digunakan untuk mendeskripsikan:

1. Karakteristik Penuntun Praktikum Sistem Ekskresi pada Manusia yang
digunakan oleh Guru dan yang dikembangkan dengan Model ADI

Karakteristik penuntun praktikum sistem ekskresi pada manusia yang

dipakai oleh sebagian besar guru diperoleh pada tahap define. Cara

memperoleh datanya yaitu menggunakan angket dan wawancara.

Karakteristik buku penuntun praktikum sistem ekskresi pada manusia

dengan model ADI berisi komponen-komponen yang dapat membantu

siswa mengembangkan keterampilan ilmiah, seperti tampilan fisik buku

penuntun yang menarik, komponen yang terdapat dalam buku penuntun

seperti kata pengantar, daftar isi, tata tertib praktikum, tata tertib diskusi

argumentatif, panduan argumentasi dan lembar review laporan penelitian,

daftar pustaka dan  kunci jawaban, lembar kerja praktikum seperti terdiri

atas  identitas siswa, judul praktikum, dasar teori, tujuan praktikum,

pertanyaan penelitian, alat dan bahan, langkah kerja dengan EYD yang

baik dan benar.

2. Kondisi Optimum Alat, Bahan, dan Prosedur Praktikum Sistem Ekskresi
pada Manusia

Kondisi optimum alat, bahan, dan prosedur praktikum diperoleh melalui

tahap design dengan melakukan uji optimasi penuntun praktikum di

Laboratorium Pembelajaran Biologi FKIP Universitas Lampung. Data

optimum alat, bahan, dan prosedur praktikum diperoleh dengan

menggunakan lembar optimasi penuntun praktikum. Selain itu, uji

optimasi juga dilakukan di MTs Negeri 1 Bandar Lampung guna penilaian

argumen siswa..
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3. Keterlaksanaan Buku Penuntun Praktikum Sistem Ekskresi pada Manusia
dengan Model ADI

Keterlaksanaan buku penuntun yang dikembangkan termasuk pada tahap

develop, dan terlihat dari lembar observasi keterlaksanaan praktikum yang

diberikan saat dilakukannya praktikum kepada guru IPA yang mengamati

kegiatan praktikum setiap kelompok.

4. Penilaian pendidik terhadap Buku Penuntun Praktikum Sistem Ekskresi
pada Manusia dengan Model ADI

Penilaian pendidik termasuk dalam tahap develop. Perolehan datanya yaitu

dengan memberikan angket validasi berupa daftar cek yang berisikan

rangkaian pernyataan mengenai validitas pedagogik, validitas content/isi,

dan validasi desain.

5. Respon peserta didik terhadap Buku Penuntun Praktikum Sistem Ekskresi
pada Manusia dengan Model ADI

Respon peserta didik termasuk dalam tahap develop. Perolehan datanya

yaitu dengan membagikan angket kepada 30 siswa. Angket disajikan

dalam bentuk pernyataan positif.

D. Prosedur Penelitian

Adapun prosedur yang dilakukan dalam mengembangkan buku penuntun

sistem ekskresi pada manusia melalui tahapan-tahapan berikut: 1) tahap

pendefinisian (define), 2) tahap perancangan (design), dan 3) tahap

pengembangan (develop).

1. Tahap pendefinisian (define), pada tahap ini dilakukan analisis

kebutuhan yang bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-

syarat pembelajaran. Tahap ini terdiri dari a) analisis ujung depan, b)
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analisis siswa, c) analisis konsep, d) analisis tugas, dan e) perumusan

tujuan pembelajaran.

a) Analisis ujung depan, bertujuan mengetahui karakteristik buku

penuntun praktikum sistem ekskresi pada manusia yang dipakai

sebagian besar guru SMP di Bandar Lampung. Pada tahap ini,

dilakukan analisis kompetensi inti, dan kompetensi dasar pada silabus

IPA biologi SMP kurikulum 2013 guna mempertimbangkan materi

apa yang sesuai diajarkan dengan menggunakan buku penuntun yang

akan dikembangkan.

b) Analisis siswa, bertujuan untuk mengetahui karakteristik dan

kemampuan belajar siswa baik secara individu maupun kelompok.

c) Analisis konsep, dilakukan untuk mengidentifikasi materi-materi

sesuai KD yang harus disampaikan pada setiap pertemuan. Pada

analisis tugas dilakukan analisis tentang tugas apa saja yang harus

diberikan oleh guru dan bagaimana pengaruhnya terhadap pemahaman

siswa.

d) Analisis perumusan tujuan pembelajaran, bertujuan merangkum

hasil dari analisis konsep dan analisis tugas sebagai penentu objek

penelitian. Mengacu pada KI dan KD, sehingga diperoleh indikator-

indikator pembelajaran. Tujuan pembelajaran yang akan dicapai

mengacu pada indikator-indikator yang telah dirumuskan. Pada tahap

ini, diperoleh gambaran tantang konsep-konsep yang penting untuk

diajarkan dan akan dijadikan dasar pembuatan rancangan awal buku

penuntun praktikum dengan model ADI beserta kuncinya.
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2. Tahap perancangan (design), pada tahap ini dilakukan perancangan

komponen-komponen penuntun praktikum yang berupa teks dan gambar

terkait kegiatan untuk melatih kemampuan argumentasi siswa. Selain itu,

terdapat pertanyaan-pertanyaan diskusi yang harus dikerjakan oleh siswa

untuk mengarahkan mereka menemukan konsep terkait materi sistem

ekskresi. Hasil dari tahap ini adalah penuntun praktikum yang dilengkapi

dengan kunci atau draft 1.

3. Tahap pengembangan (develop), yang bertujuan untuk menghasilkan

penuntun praktikum yang valid dan telah direvisi berdasarkan masukan

para ahli. Tahap ini terdiri dari beberapa langkah pekerjaan yang secara

rinci adalah: 1) Telaah dan Validasi. Penuntun praktikum dan kuncinya

yang pertama kali dibuat (draft 1) selanjutnya ditelaah oleh 5 penelaah,

yaitu dua orang dosen ahli dan 3 orang guru biologi SMP untuk

mendapatkan masukan. Ada 3 macam validasi yang dilakukan yaitu: a)

validasi pedagogik, dilakukan untuk mendapatkan gambaran tentang

kesesuaian sistematika penulisan dalam penuntun praktikum dengan

pembelajaran biologi. b) validasi content/isi, digunakan untuk mendapat

gambaran tentang kesesuaian materi dalam penuntun praktikum dengan

tujuan pembelajaran. c) validasi desain,  dilakukan guna mendapat

gambaran tentang keselarasan desain yang diterapkan dalam penuntun

praktikum. Selanjutanya masukan dari dosen dan guru yang diperoleh

dari hasil validasi digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk

menyempurnakan draft 1 menjadi draft 2 buku penuntun praktikum

sistem ekskresi pada manusia dengan model ADI yang siap diuji coba

pada siswa. 2) Keterbacaan. Draft 2 penuntun praktikum kemudian
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diberikan kepada 30 siswa SMP kelas VIII untuk mengetahui

keterbacaan penuntun praktikum. Hasil data respon siswa terhadap

keterbacaan penuntun praktikum digunakan sebagai bahan pertimbangan

untuk menyempurnakan draft 2 menjadi draft 3 buku penuntun

praktikum sistem ekskresi dengan model ADI. Adapun secara skematis

tahap pengembangan penuntun praktikum sistem ekskresi pada manusia

dan kuncinya dijelaskan pada Gambar 6.

Gambar 6. Alur Penelitian
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Rancangan Awal Buku Penuntun Praktikum Sistem Ekskresi pada Manusia
dengan model ADI

Inventarisasi dan penyusunan isi Buku Penuntun Praktikum Sistem
Ekskresi pada Manusia yang dikembangkan

Draft I yang siap diproses pada tahap selanjutnya

Telaah Buku Penutum Praktikum Sistem Ekskresi pada
Manusia oleh penelaah ahli pend. Biologi dan guru

Revisi I

Revisi II

Buku Penuntun Praktikum Sistem Ekskresi pada Manusia dengan
model ADI

Draft II yang siap diuji coba

Uji coba kepada siswa

Analisis
Tugas

Perumusan Tujuan
Pembelajaran
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E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Instrumen Validasi Penuntun Praktikum

Instrumen validasi penuntun praktikum sistem ekskresi pada manusia

dengan model ADI untuk Siswa SMP/MTs Kelas VIII digunakan untuk

mengetahui kualitas penuntun praktikum yang dikembangkan dan untuk

mendapatkan masukan. Instrumen validasi ini berupa daftar cek yang

berisikan rangkaian pernyataan mengenai validitas pedagogik, validitas

content/isi, dan validasi desain. Validator diminta untuk menanggapi

pernyataan dengan memberikan skor penilaian dengan ketentuan: 1 = tidak

baik/tidak sesuai; 2 = kurang baik/kurang sesuai; 3 = baik/sesuai; 4 =

sangat baik/sangat sesuai.

Instrumen validasi yang dikembangkan oleh peneliti ini mengadaptasi

angket oleh Ni’mah (2013: 85-91) yang berupa daftar cek, kemudian

divalidasi oleh pembimbing. Instrumen validasi penuntun praktikum

diberikan kepada dua orang dosen pendidikan biologi dan tiga orang guru

biologi SMP untuk mendapatkan masukan.

2. Angket

Angket merupakan suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan

mengenai sesuatu masalah atau bidang yang akan diteliti (Narbuko, 2010:

76). Angket akan diberikan kepada 30 siswa, dari angket ini akan

diketahui respon siswa dan guru tentang buku penuntun praktikum sistem

ekskresi pada manusia dengan model ADI. Angket disajikan dalam bentuk
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pernyataan positif dan siswa diminta untuk menanggapi pernyataan dengan

jawaban Ya atau Tidak.

Angket yang dikembangkan oleh peneliti ini mengadaptasi angket oleh

Ni’mah (2013: 94-96) yang berupa daftar cek, setelah itu divalidasi oleh

pembimbing. Setelah itu, angket yang telah dikembangkan diberikan

kepada setiap siswa yang telah melakukan praktikum sistem ekskresi pada

manusia dengan model ADI.

3. Lembar Optimasi Penuntun Praktikum

Lembar ini digunakan untuk mencatat argumen yang disusun oleh peserta

didik, terdiri atas: claim, bukti/data pengamatan, bukti kebenaran (warrant

dan backing). Pada lembar optimasi buku penuntun praktikum sistem

ekskresi pada manusia dengan model ADI, bukti/data yang diharapkan

adalah struktur dan fungsi organ ekskresi, gangguan pada sistem ekskresi,

serta mekanisme ekskresi pada masing-masing organ. Data yang berasal

dari lembar optimasi ini akan digunakan untuk penyusunan penuntun

praktikum.

4. Lembar Observasi Keterlaksanaan Praktikum

Lembar observasi pada penelitian ini mengadaptasi lembar observasi oleh

Hasnunidah (2016: 97), yaitu berupa daftar cek yang dikembangkan oleh

peneliti kemudian divalidasi oleh pembimbing. Lembar observasi ini

diberikan saat dilakukannya praktikum sistem ekskresi dengan model ADI

kepada guru IPA yang mengamati kegiatan praktikum setiap kelompok.

Kolom penilaian terdiri atas kriteria: terlaksana, kurang terlaksana, dan
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tidak terlaksana yang diisi dengan cara memberi tanda checklist pada salah

satu kolom penilaian yang telah ditentukan peneliti. Lembar observasi ini

menggunakan nilai sebagai pengukur tingkat keterlaksanaan praktikum

F. Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian dikumpulkan dengan melalui kegiatan sebagai berikut:

1. Instrumen Validasi Penuntun Praktikum

Instrumen validasi penuntun praktikum digunakan untuk mengetahui

kualitas penuntun praktikum yang dikembangkan dan untuk mendapatkan

masukan. Instrumen validasi ini berupa daftar yang berisikan rangkaian

pernyataan mengenai validitas pedagogik, validitas content/isi, dan

validasi desain. Hasil validasi diolah sebagai berikut:

a. Menghitung jumlah jawaban dari setiap indikator yaitu tidak baik/tidak

sesuai, kurang baik/kurang sesuai; baik/sesuai; sangat baik/sangat

sesuai. Untuk jawaban tidak baik/tidak sesuai diberikan skor 1, kurang

baik/kurang sesuai diberikan skor 2; baik/sesuai diberikan skor 3; dan

sangat baik/sangat sesuai diberikan skor 4.

b. Jumlah Skor yang diperoleh dari masing-masing indikator dihitung

persentasenya menggunakan rumus berikut:

% Skor Keidealan = Skor Rata rata Setiap AspekSkor Tertinggi Ideal Setiap Aspek x 100%
c. Memasukkan persentase skor yang diperoleh untuk mengetahui

kriteria rentang skor ke dalam kategori  menurut Arikunto (2006:

211) pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kriteria Rentang Skor
Persentase Skor Kategori
Kurang dari 21 Kurang

21 - 40 Cukup
41 – 70 Baik
71 – 100 Baik sekali

Sumber: Arikunto (2006: 211).

2. Angket

Angket digunakan untuk mengumpulkan data mengenai respon peserta

didik dan guru tentang buku penuntun praktikum sistem ekskresi pada

manusia dengan model ADI yang dikembangkan. Hasil observasi akan

diolah dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menghitung jumlah jawaban Ya dan Tidak. Setiap indikator pada

jawaban Ya diberikan skor 1 dan Tidak diberikan skor 0.

a. Jumlah Skor yang diperoleh dari masing-masing indikator dihitung

persentasenya menggunakan rumus berikut:

% Skor = Jumlah skor yang diperolehSkor tertinggi × Jumlah responden x 100%
c. Memasukkan persentase skor yang diperoleh untuk mengetahui kriteria

rentang skor ke dalam kategori menurut Arikunto (2006: 211) pada

Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Rentang Skor
Persentase Skor Kategori
Kurang dari 21 Kurang

21 - 40 Cukup
41 – 70 Baik
71 – 100 Baik sekali

Sumber: Arikunto (2006: 211).
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3. Lembar Optimasi Penuntun Praktikum

Hasil optimasi yang akan diambil adalah hasil optimasi optimum. Hasil ini

diperoleh dengan mencatat waktu yang dibutuhkan untuk melakukan

praktikum sistem ekskresi pada manusia dengan model ADI secara

keseluruhan. Hasil optimasi buku penuntun praktikum diolah dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

a. Mencatat perubahan/perbaikan dari hasil pengamatan yang dilakukan

b. Mengkonsultasikan hasil perubahan/perbaikan ke dalam Tabel

pengamatan buku penuntun praktikum yang mengadaptasi lembar

optimasi menurut Ningsih (2013: 26) seperti pada Tabel 3.

Tabel 3. Lembar Optimasi Penuntun Praktikum
Materi

Percobaan
Optimasi

Ke-
Alat dan
Bahan

Hasil
Optimasi

Perbaikan

Selain itu, hal ini dilakukan dengan mempertimbangkan penyusunan

argumen sesuai Model Toulmin berdasarkan Kerangka Kerja Inch

(2006), seperti ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 4. Penilaian Argumen menurut Model Toulmin Berdasarkan
Kerangka Kerja Inch (2006: 41)

Skor Model Kriteria
1 C

[claim]
Hanya terdiri dari klaim

2 DK
[data, klaim]

Terdiri dari data dan
klaim

3 DKP
[data, penjamin, klaim]

Terdiri dari data,
penjamin (warrant), dan
klaim

4 DKPB
[data, penjamin-pendukung,
klaim]

Terdiri dari data,
penjamin, pendukung
penjamin, dan klaim

Sumber: Inch (2006: 41).
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4. Lembar Observasi Keterlaksanaan Prosedur Praktikum

Kegunaan dari lembar observasi adalah untuk mengumpulkan data

mengenai keterlaksanaan buku penuntun praktikum praktikum sistem

ekskresi pada manusia dengan model ADI. Hasil observasi akan diolah

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menghitung jumlah jawaban yang telah diisi oleh guru pada lembar

observasi keterlaksanaan pembelajaran yaitu jumlah jawaban

“terlaksana”, “kurang terlaksana” dan “tidak terlaksana”. Setiap

indikator pada sintaks pembelajaran yang terlaksana diberikan skor 2,

kurang terlaksana diberikan skor 1, dan jika tidak terlaksana diberikan

skor 0.

b. Jumlah Skor yang diperoleh dari masing-masing indikator pada sintaks

pembelajaran dihitung persentasenya menggunakan rumus berikut:Keterlaksanaan penuntun praktikum (%) = ∑ ∑ 100%
c. Memasukkan hasil perhitungan ke dalam kategori keterlaksanaan

penuntun praktikum dengan kriteria menurut Hasnunidah (2016: 98)

seperti ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 5. Interpretasi Keterlaksanaan Buku Penuntun Praktikum
Persentase Keterlaksanaan
Penuntun (PKP) (%)

Kriteria

PKP = 0 Tak satu kegiatan pun terlaksana
0 < PKP < 25 Sebagian kecil kegiatan terlaksana
25 ≤ PKP < 50 Hampir setengah kegiatan terlaksana

PKP = 50 Setengah kegiatan terlaksana
50 < PKP < 75 Sebagian besar kegiatan terlaksana
75 ≤ PKP < 100 Hampir seluruh kegiatan terlaksana

PKP = 100 Seluruh kegiatan terlaksana
Sumber: Hasnunidah (2016: 98)
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G. Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini digunakan 4 macam data, yaitu 1) hasil validasi penuntun

praktikum, 2) hasil angket respon guru dan siswa, 3) optimasi penuntun

praktikum, dan 4) hasil observasi keterlaksanaan penuntun praktikum. Teknik

analisis data yang digunakan yaitu statistik deskriptif. Teknik analisis ini

digunakan untuk menunjukkan deskripsi atau profil kualitas penuntun

praktikum yang dikembangkan. Nilai deskriptif yang digunakan meliputi:

rata-rata, rerata tetinggi, rerata terendah, dan persentase. Statistik deskriptif

digunakan untuk mengolah data yang diperoleh dari pendapat, komentar, dan

saran semua validator dan respon siswa. Statistik deskriptif juga digunakan

untuk menunjukkan deskripsi hasil optimasi buku penuntun praktikum dan

hasil observasi keterlaksanaan prosedur praktikum.

Data kevalidan dan kepraktisan produk pengembangan, yaitu buku penuntun

praktikum sistem ekskresi pada manusia dengan model ADI untuk siswa SMP

kelas VIII ditentukan dari data hasil validasi dan angket respon siswa yang

menunjukkan kriteria minimal baik, sementara dari optimasi penuntun

praktikum minimal memperoleh skor 3, dan skor minimal 75%. dari hasil

keterlaksanaan buku penuntun praktikum. Sehingga buku penuntun

praktikum sistem ekskresi pada manusia dengan model ADI untuk siswa SMP

kelas VIII yang dikembangkan dapat dikatakan layak digunakan oleh guru

dan siswa.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh simpulan
sebagai berikut:

1. Penuntun praktikum yang ada selama ini digunakan hanya berisi instruksi

langsung, tujuan, alat, bahan, dan prosedur.Karakteristik buku penuntun

sistem ekskresi pada manusia dengan model ADIadalah sebagai berikut:

a. Sampul buku penuntun praktikum meliputi judul buku, nama

penyusun, kelas, semester, tahun terbit, dan ilustrasi yang dapat

memberikan informasi secara tepat tentang materi isi penuntun

praktikum.

b. Komponen-komponen yang terdapat dalam isi buku meliputi cover,

kata pengantar, daftar isi, tata tertib praktikum, tata tertib diskusi

argumentatif , panduan argumentasi dan lembar review laporan

penelitian, LKP 01, LKP 02, LKP 03, LKP 04, daftar pustaka dan

kunci jawaban.

c. Lembar Kerja Praktikum (LKP) terdiri atas  identitas siswa, judul

praktikum, dasar teori, tujuan praktikum, pertanyaan penelitian, alat

dan bahan, langkah kerja, argumentasi pada papan tulis, sesi

argumentasi, dan laporan.
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d. Format buku penuntun menggunankan huruf Baskerville Old Face

dengan ukuran 12.Pengunaan bahasa menggunakan kalimat mudah

dipahami, tidak bermakna ganda, dan menggunkan EYD yang baik

dan benar.

2. Kondisi alat dan bahan optimum yaitu pada praktikum ginjal terdiri atas

gelas kimia 500 mL, corong plastik, kertas saring, batang pengaduk, air,

dan tepung terigu. Praktikum kulit terdiri dari torso kulit manusia, video

proses pengeluaran keringat, spidol, isolatif, dan kertas. Praktikum paru-

paru meliputi gelas kimia, sedotan, kapur, dan air. praktikum gangguan

pada sistem ekskresi meliputi situs-situs web tentang beberapa gangguan

sistem ekskresi dan prosedur praktikum optimum.

3. Keterlaksanaan praktikum ginjal sebagai organ ekskresi dan paru-paru

mendapat kriteria “hampir seluruh kegiatan terlaksana”, sedangkan kulit

sebagai organ ekskresi dan gangguan pada sistem ekskresi memperoleh

kriteria “seluruh kegiatan terlaksana”.

4. Penilaian pendidik terhadap buku penuntun praktikum sistem ekskresi

pada manusia dengan model ADI dari keseluruhan aspek

memperolehkategori “baik sekali”.

5. Respon peserta didik terhadap buku penuntun praktikum sistem ekskresi

pada manusia dengan model ADI dari keseluruhan aspek mendapat

kategori “baik sekali”.

B. Saran

Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan terkait pengembangan buku

penuntun praktikum antara lain:
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1. Guru harus benar-benar memahami tentang model Argument Driven

Inquiry (ADI) karena buku penuntun praktikum ini disajikan dengan

pendekatan saintifik dan model ADI.

2. Guru hendaknya menerapkan kegiatan praktikum dan membiasakan

siswa untuk berargumentasi.

3. SMP Negeri maupun Swasta harus meningkatkan sarana Laboratorium

guna menunjang kegiatan praktikum.
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